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hydroponic system installation and hydroponic cultivation
practices. At the end of the activity, monitoring and evaluation
was carried out to measure the success of all agricultural
technology training programs using hydroponic systems. From
this service activity, it is hoped that the people of Rowosari
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Abstrak

Kelurahan Rowosari merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan TembalangKota Semarang yang
mempunyai potensi untuk mengembangkan pertanian sistem hidroponik. Tujuan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang budidaya tanaman hidroponik
sehingga dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan sayuran rumah tangga. Selain itu, juga untuk
memperkenalkan tanaman hidroponik sebagai tanaman yang sehat, praktis dalam perawatan, optimasi
pemanfaatan lahan kosong/pekarangan sebagai sumber pangan menuju ketahanan pangan. Metode yang
digunakan dalam pengabdian di Kelurahan Rowosari adalah melalui metode ceramah, diskusi, pelatihan instalasi
sistem hidroponik dan praktek budidaya hidroponik. Di akhir kegiatan dilakukan monitoring dan evaluasi.
Kata Kunci: Hidroponik, sayuran, ketahanan pangan, pemberdayaan masyarakat, Desa Rowosari.

PENDAHULUAN

Kelurahan Rowosari merupakan salah satu kecamatan Tembalang kota semarang yang
memiliki potensi pengembangan ekonomi yang perlu dioptimalkan, khususnya pada sektor
pertanian, mengingat wilayah tersebut merupakan salah satu kawasan pendukung sosial
ekonomi Kota Semarang. Salah aktifitas yang dapat dilakukan untuk dapat mengembangkan
ekonomi dengan pemanfaatan lahan atau halaman rumah sebagai lokasi budidaya sayuran.
Salah satu teknik budidaya yang dapat dilakukan di lahan sempit adalah budidaya dengan
Teknik hidroponik. (Prasetyani dkk, 2022).

Budidaya hidroponik adalah cara menanam tanaman tanpa tanah pada media tanam.
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Hidroponik secara harfiah berarti menanam di air yang kaya nutrisi. Dalam praktik saat ini,
hidroponik tidak bisa dibedakan dengan penggunaan media tanam non-tanah lainnya untuk
menunjang pertumbuhan tanaman. (Mahardikan & Hasanah. 2020; Heleni dkk, 2022).
Teknologi hidroponik adalah salah satu teknologi modern yang diterapkan untuk menghasilkan
sayuran berkualitas, aman, dan bebas kimia. Kelebihan teknologi hidroponik adalah perawatan
lebih praktis, gangguan hama dapat di kontrol, pemakaian pupuk kimia lebih sedikit, tidak
membutuhkan lahan luas, tanaman cepat tumbuh dan tidak mudah rusak (Winahyu dkk, 2023;
Nuh dkk 2020). Hidroponik memungkinkan masyarakat menanam sayuran di lahan kecil
seperti halaman belakang rumah, sehingga bermanfaat bagi masyarakat karena mudah
dilakukan, mudah pengelolaannya, dan tanaman yang ditanam disesuaikan dengan selera dan
kebutuhan rumah tangga. Namun masih banyak masyarakat yang belum memahami cara
menanam sayuran dengan teknologi hidroponik (Halim dan Yunita. 2019; Faizah dkk, 2020;
Hayati dkk, 2021)

Kelebihan budidaya hidroponik adalah perawatan tanaman lebih mudah, tidak
memerlukan pengolahan tanah dan pengendalian gulma, substrat tanaman steril, penggunaan
air dan pupuk sangat hemat, tanaman dapat tumbuh terus menerus tanpa udara tergantung
musim, dapat dilakukan pada lahan yang sempit dan mudah dalam budidayanya (Sari dkk,
2022; Sunardi dkk, 2019; Halim & Yunita, 2019). Pertanian hidroponik sangat bergantung pada
air, dan air yang digunakan adalah air yang telah ternutrisi sepenuhnya untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. (Edy dkk, 2019; Nainggolan & Ginting, 2019) Selain itu, juga perlu
diperhatikan tanaman yang akan ditanam dan bibit yang digunakan (Elidar & Purwati, 2022;
Husaini dkk, 2023). Biasanya instalasi hidroponik dirakit dengan kemiringan tertentu sehingga
air dapat mengalir dengan kecepatan yang sesuai dengan kemiringan tersebut. Dengan adanya
aliran air, kebutuhan oksigen substrat tanam terpenuhi (Siregar & Novita, 2021; Maulana dkk,

2023).

Pelatihan tentang budidaya sayuran menggunakan teknik hidroponik ini bertujuan
untuk  menambah pengetahuan dan ketrampilan masyarakat sekaligus memanfaatkan
lahan/halaman rumah warga serta kesadaran mengenai pentingnya sayuran sehat bebas
pestisida. Pengabdian masyarakat ini, diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan
keterampilan dalam pertanian menggunakan teknik hidroponik, sehingga nantinya masyarakat
dapat sayuran yang schat dan terbebas dari bahan kimia. Pengetahuan dan keterampilan warga

dalam hidroponik sayuran sangat terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya pengenalan teknologi.
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METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Rowosari
melibatkan mahasiswa dari berbagai Fakultas di Universitas Diponegoro dengan sasarannya
adalah warga masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah ceramah, diskusi, dan
praktek langsung mengenai teknologi hidroponik. Adapun pelaksanaan pengabdian

masyarakat yang dilakukan adalah

Observasi:
Koordinasi tim pelaksana pengabdian dengan
perangkat Kelurahan Rowosari

L

Identifikasi masalah:
Mengidentifikasi permasalahan dalam masyarakat

4L
/ Pelaksanaan Kegiatan \

Sosialisasi dan Pelatihan:
1 Praktek instalasi peralatan sistem hidroponik

2 Pendampingan praktek langsung budidaya
sistem hidroponik
Perawatan tanaman hidroponik

3
Q Pemanenan tanaman hidroponik /

ags

Monitoring dan evaluasi kegiatan

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan

HASIL

Bagian Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Rowosari Kecamatan
Tembalang Kota Semarang dilaksanakan melalui beberapa tahap (1) Koordinasi dengan pihak

terkait (2) Sosialisasi Kegiatan (3) Pelaksanaan kegiatan (4) Evaluasi dan monitoring kegiatan.
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Sosialisasi kegiatan pengabdian masyarakat

Kegiatan Sosialisasi kepada masyarakat merupakan tahap yang penting untuk
dilakukan, hal ini mengingat seluruh kegiatan yang akan dilakukan dimulai dari proses
sosialisasi dengan materi pengetahuan dasar hidroponik, pengenalan media tanam hidroponik,

pengenalan hidroponik, dan pengetahuan dasar nutrisi hidroponik.

F O W

IPTEK BAGE DESA SINARN UNDIP

Gambar 2. Sosialisasi budidaya tanaman hidroponik.

Pelatihan dan Instalasi teknologi hidroponik

Pemahaman dan pengetahuan yang telah didapatkan pada tahap sosialisasi, selanjutnya

praktek langsung proses pembuatan instalasi hidroponik hingga proses budidayanya.
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Gambar 4. Praktek melarutkan nutrisi hidroponik
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Gambar 8. Proses pemanenan hasil budidaya tanaman pada sistem hidroponik

Evaluasi dan monitoring

Monitoring dan Evaluasi dilakukan dengan menilai keberhasilan kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan bersama mitra berdasarkan: (1) Kehadiran dan antusias peserta
untuk mengikuti program sosialisasi dan pendampingan (2) Pengetahuan mengenai pentingnya
mengkonsumsi sayuran yang bebas pestisida, sehingga masyarakat dapat menanam sayuran di
sekitar tempat tinggal (3) Pemahaman peserta tentang budidaya pertanian sayur

menggunakan teknik hidroponik semakin meningkat.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan produksi sistem media tanaman
hidroponik diterima dengan baik oleh masyarakat di kelurahan Rowosari. Sistem hidroponik
merupakan sistem budidaya tanaman sehat yang sangat bermanfaat bagi masyarakat dan mudah
dilakukan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat menambah pengetahuan warga akan
pentingnya pemanfaatan lahan pekarangan melalui budidaya hidroponik, sehingga dapat
menambah pengetahuan warga tentang pentingnya pemanfaatan lahan pekarangan melalui
budidaya sayuran sehat sistem hidroponik. Sayuran yang ditanam pada budidaya hidroponik di

Kelurahan Rowosari antara lain selada dan pok choy.
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